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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1    Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan setelah dianalisis, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Pengaruh intensitas briefing pimpinan terhadap sikap positif bawahan pada atasan di PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, menunjukan korelasi yang signifikan. Hal itu disebabkan oleh karena responden menyatakan intensitas briefing berdasarkan pada : frekuensi pimpinan melakukan briefing, lamanya waktu briefing, responden mengikuti briefing dalam sebulan, waktu yang tepat melakukan briefing, dan ketepatan waktu pimpinan melakukan briefing sudah baik dan tepat dalam menciptakan sikap positif bawahan terhadap atasannya.
2. Pengaruh isi materi briefing pimpinan terhadap sikap positif bawahan pada atasan di PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, menunjukan hasil yang signifikan. Hal itu disebabkan oleh karena Isi Materi Briefing Pimpinan sudah dapat dipahami, dan dimengerti. Dikarenakan materi yang disampaikan jelas, menarik, sesuai dengan kebutuhan dan lengkap. Sehingga pegawai dapat memahami isi materi yang disampaikan pimpinan tersebut.
3. Pengaruh iklim briefing pimpinan terhadap sikap positif bawahan ada atasan di PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, menunjukan hasil yang signifikan. Hal itu disebabkan oleh karena iklim briefing pimpinan telah dilakukan dengan terbuka (adanya umpan balik dari bawahan), adanya kepercayaan keakraban (tidak terjadinya perdebatan antara pegawai dan pimpinan), sehingga menimbulkan partisipasi dan semangat tim kerja yang lebih baik, antara bawahan dengan pimpinannya.
4. Pengaruh manfaat briefing pimpinan terhadap aspek kognitif bawahan pada atasan di PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, menunjukan hasil yang signifikan. Hal itu disebabkan oleh karena pengetahuan, opini, perhatian dan pemahaman bawahan yang baik terhadap briefing pimpinan.
5. Pengaruh manfaat briefing pimpinan terhadap aspek afektif bawahan pada atasan di PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, menunjukan hasil yang signifikan. Hal itu disebabkan oleh karena rasa suka terhadap pesan, rasa senang, rasa bangga dan rasa puas setelah mengikuti briefing.
6. Pengaruh manfaat briefing pimpinan terhadap aspek konatif bawahan pada atasan di PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, menunjukan hasil yang cukup tinggi. Hal itu disebabkan oleh karena kesediaan untuk lebih disiplin, kesediaan untuk lebih bertanggung jawab, kesediaan untuk lebih aktif dan kesediaan untuk lebih berkomitmen setelah mengikuti briefing.
7. Pengaruh manfaat briefing pimpinan terhadap sikap positif bawahan pada atasan signifikan atau bersifat searah. Searah artinya bila manfaat briefing pimpinan nilainya besar maka sikap positif bawahan akan besar pula. Hal itu berarti dengan diadakannya briefing pimpinan dapat mempengaruhi sikap positif bawahan pada atasan.
5.2
SARAN

Adapun saran-saran yang penulis kemukakan berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah :

5.2.1
Untuk PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung
1. Lebih ditingkatkan lagi frekuensi briefing pimpinan di Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, sehingga hubungan antara bawahan dengan pimpinan akan terus terbina dengan baik.
2. Materi yang disampaikan pimpinan harus lebih jelas, dan terperinci. Sehingga akan memudahkan bawahan dalam memahami materi yang diberikan pimpinan, khususnya kegiatan briefing.
3. Iklim briefing pimpinan dapat dijadikan motivasi untuk bawahan agar bekerja dengan semangat dan lebih baik.
4. Agar pimpinan bisa lebih memahami kebutuhan bawahannya dan selalu menjaga hubungan baik melalui kegiatan briefing dengan bawahannya sehingga sikap positif bawahan yang diharapkan pimpinan dapat tetap terjaga.
5.2.2 Bagi Peneliti berikutnya

1. 
Semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk   penelitian sejenis yang lebih baik.
2.
Dapat memperdalam lagi kajian tentang komunikasi horizontal yang ada di setiap organisasi.
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